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Profesi sebagai wartawan memiliki cukup banyak tekanan dan tuntutan yang dapat berasal dari luar dirinya
maupun yang berasal dari dalam diri wartawan itu sendiri. Tekanan dan tuntutan tersebut dapat merupakan
sumber stres atau stressor bagi seorang wartawan dalam melakukan pekerjaannya, sehingga tidak dapat
dibiarkan berlarut-larut. Seorang wartawan, terutama yang bekerja di organisasi media berbentuk surat
kabar, memilliki deskrips kerjayang ketat, seperti misalnya deadline penulisan berita setiap hari, jam kerja
yang panjang dan setiap saat harus bersedia mengejar sumber berita. Perlu dilakukan suatu usaha untuk
mengatas tekanan-tekanan maupun tuntutan yang dihadapi tersebut. Menurut Lazarus (1976), usaha untuk
mengatasi berbagai tekanan itu disebut sebagai perilaku coping.

Para ahli yang menelaah masalah coping sepakat untuk membedakan perilaku coping ini menjadi dua
kategori besar, yaitu usaha yang bertujuan urituk menyel esaikan masalah yang dihadapi { Problem focused
Coping atau / dan usaha yang bertujuan untuk mengurangi perasaan-perasaan yang tidak menyenangkan
yang ditimbulkan oleh masalah yang dihadapi Emotion-Focused Coping atau EFC.

Dari kedua jenis coping di atas, beberapa ahli berusaha untuk mengembangkan strategi-strategi coping.
Aldwin dan Revenson (1987) menyatakan bahwa terdapat delapan macam strategi coping, di mana 3 strategi
mengarah pada masalah (PFC), 4 strategi mengarah pada emos (EFC), dan 1 strategi mengarah pada PFC
maupun EFC.

Dalam penelitian ini penulis berusaha untuk mengetahui sumber stres apa saja yang dihadapi oleh wartawan
surat kabar sehubungan dengan pekerjaannya, dan bagaimana perilaku coping yang ditampilkannva untuk
mengatasi sumber-sumber stres tersebut. Maksud dari diadakannva penelitian ini adalah untuk memberi
masukan dalam hal pengembangan sumber daya manusia di dunia pers atau kewartawanan. mengingat di
Indonesia sekarano ,n, terdapat lebih dari 5000 orang yang bekerja sebagai wartawan serta semakin pesatnya
industri penerbitan pers.

Untuk mengetahui sumber stres yang dihadapi dan bagaimana perilaku coping yang ditampilkan oleh
wartawan surat kabar, digunakan alat penelitian berupa kuesioner. Kuesioner ini disebarkan kepada para
wartawan yang bekerja di surat kabar harian dengan karakteristik tertentu yang teiah ditentukan sebelumnya.
Dari penyebaran kuesioner tersebut akan dilihat sumber stres apa sgja yang dihadapi oleh wartawan surat
kabar dalam melakukan pekerjaannya serta jenis dan strategi coping apa yang akan ditampilkannya dalam
menghadapi sumber stres tersebut. Kemudian akan dilihat pula keterkaitan antara kedua hal tersebut.

Dari hasil penelitian tersebut, diketahul bahwa terdapat sebelas sumber stres yang dihadapi wartawan surat
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kabar dalam menghadapi pekerjaannya, di mana kesebelas sumber stres tersebut termasuk ke dalam 2 jenis
stressor. yaitu stressor internal dan stressor eksternal. Sumber stres yang paling banyak dihadapi oleh
wartawan surat kabar adalah kesulitan untuk dapat menuliskan berita secara objektif. Sumber stresini juga
sekaligus dianggap sebagai stressor yang paling menekan.

Jenis coping yang paling sering ditampilkan dalam menghadapi sumber stres adalah coping yang mengarah
pada pemecahan masalah (PFC) dibandingkan dengan EFC. Sedangkan strategi coping yang paling banyak
ditampilkan adalah usaha-usaha untuk mencari suatu keyakinan baru atau mengubah diri sesuai dengan
normayang berlaku di lingkungannya.

Daam penelitian ini tidak terlihat adanya keterkaitan antara jenis coping yang ditampilkan dengan stressor
yang dihadapi, baik itu stressor internal maupun eksternal. Namun demikian, jika dilihat hubungan antara
salah satu diantara delapan strategi coping (yaitu usaha untuk mencari kesepakatan dengan orang yang
dianggap menimbulkan masalah) dengan stressor yang dihadapi, terlihat adanya suatu keterkaitan. Hal ini
dapat diartikan bahwa secara umum tidak ada keterkaitan antara perilaku coping yang ditampilkan dengan
sfressor yang dihadapi, baik yang internal maupun eksternal.

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis menyarankan kepada mereka yang berminat untuk membahas
permasalahan ini lebih lanjut, untuk membuat suatu alat ukur yang secara khusus dibuat untuk menelaah
masalah wartawan, terutama yang bekerja dan tinggal di Indonesia, sehingga dapat dimungkinkan suatu
hasil yang mampu menggambarkan keadaan wartawan Indonesia secara lebih baik.



